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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam globalisas yang serba kompetitik ini, permasalahan yang di hadapi
oleh perusahaan semakin kompleks. Perusahaan-perusahaan harus mengambil
langkah untuk mengantisipikasi. Salah satunya adalah mempersiapkan SDM yang
handal dan teruji tingkat loyalitas dan kemampuannya. Kunci dari keberhasilan
suatu perusahaan bukan hanya terletak pada alat atau teknologi yang di gunakan,
tetapi juga pada manusia yang berada di balik alat-alat tersebut.

Faktor sumberdaya manusia merupakan faktor yang menentukan dalam
suatu organisasi dalam mencapai tujuan, karna paktor SDM merupakan pelaksana
segala aktifitas untuk mencapai tujuan organisasi dan merupakan penggerak faktor
prodoksi lainnya.

Dengan menyadari betapa pentingnya para tenaga kerja ini, maka
perusahaan harus memperhatikan masalah-masalah yang berhubungan dengan
tenaga kerja. Dewasa ini salah satu masalah utama ketenagakerjaan yang di
hadapi adalah peningkatan prodoktivitas dan prestasi dari tenaga kerja.baik yang
sudah lama maupun yang baru serta ketimpangan penyerbarannya. Usaha
peningkatan prodoktivitas dan prestas kerja ini terutama di lakukan melalui
kegiatan intensifikasi dari dalam perusahaan, instansi, lembaga itu sendiri untuk
merebalitas pola, strategi dan sistem kerja pada tenaga kerja. Serta usaha

peremajaan yang menyangkut dengan kegiatan perbaikan suasana dan jam kerja.



Daam mendorong peningkatan prestas kerja, pihak perusahaan atau
entitas perlu untuk memotivas kerja kerjanya agar timbul semangat dan
kegerairahan dalam melakukan pekerjaannya.

Menurut (Handoko, 2004 :137), ada beberapa faktor-faktor Yang
Mempengaruhi Prestasi kerja karyawan agar dapat mencapai prestasi yang lebih
baik yaitu kompensasi, Lingkungan Kerja, Pendidikan dan Pelatihan.

Berkaitan dengan itu, perusahaan harus menetapkan faktor-faktor yang
akan di nila dan akan menjadi dasar penilaian untuk menilai prestasi kerja
merupakan pencerminan dari hasil kerja karyawan yang bersangkutan dari suatu
preode sebagai umpan balik dari berbagai hal seperti kemampuan, kekurangan dan
potensinya yang akan bermamfaat untuk menentukan langkah, pembinaan dan
sasaran untuk karyawan berupa promosi jabatan, kenaikan gaji berkala, mutas,
latihan-1atihan dan pengembangan bagi setiap karyawan.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Indragiri Kabupaten
Indragiri Hilir didirikan berdasarkan peraturan Daerah No 2 Tahun 1990 pada
tangga 24 maret Tahun 1990. Perusahaan ini merupakan kelanjutan dari
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Indragiri Hilir yang
penyerahan pengelolaannya dari Mentri Pekerjaan Umum Kepada Gubernur
Kepala Daerah Tingkat 1 Riau telah di laksanakan pada tanggal 28 November
1992 sesuai dengan Berita Acara Nomor: 014/BA/SAMPO/1992-178/BA/1992.
Penyerahan pengelolaan dari Gubernur Kepada Bupati Kepala Daerah Tingkat 11
Indragiri Hilir dilaksanakan pada tanggal yang sama sesuai dengan berita acara

Nomor: 174/BA/1992/3584/UM-92 /690.



Tugas pokok perusahaan adalah melakukan pengelolaan terhadap sarana
dan prasaranafisik air minum/air bersih dan berupaya untuk meningkatkan sistim
pelayanan kepada masyarakat serta menjaga kuantitas dan kualitas air minum
yang di salurkan. Pada bulan desember 1990, perusahaan telah memiliki 6 (enam)
kantor cabang di samping kantor pusat di tembilahan dan sampai tahun 2004
terbentuk 7 (tujuh) kantor cabang. Kantor cabang tersebut terletak di, Sei Salak,
Sei guntung, Kotabaru, Taluk Pinang, Pulau Kijang, Sapat, Sei Piring, Kuala
Lahang, Mandah, Enok, Sel Beringin, Concong dan Lintas Enok. Pada tahun 2005
terbentuk dua kantor unit pelayanan Perigi Raa, Kantor unit pelayanan
Keritang/Pengalihan. Akhir tahun 2006 Perusahaan menambah satu unit
pelayanan air minum yang berkedudukan di Kuala Enok.

Dalam penelitian ini peneliti mengambil fokus pada Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) Tirta Indragiri Tembilahan Kantor Pusat Tembilahan. Untuk
mengetahui jumlah dan komposisi karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) TirtaIndragiri Tembilahan tahun 2013 dapat dilihat padatabel berikut.
Tabel 1.1: Jumlah dan Jabatan Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum

(PDAM) Tirtalndragiri Tembilahan Kantor Pusat Tembilahan
tahun 2014
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Penilaian prestasi kerja sangat penting sekali dalam suatu perusahaan, baik

perusahan besar maupun perusahan kecil. Untuk memperoleh tenaga kerja yang

berkualitas, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai secara maksimal.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Indragiri Tembilahan melakukan

penilaian prestasi kerja setiap tahunnya. Pada tabel 1 berikut ini, dapat kita lihat

faktor-faktor yang dinilai dan dijadikan pedoman untuk menilai prestasi kerja

karyawan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Indragiri Tembilahan.

Tabe 1.2: Penilaian Prestasi Kerja Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Tirtalndragiri Tembilahan 2014

No| Faktor-faktor yang | Jumlah Karyawan Yang Dinilai (orang) | Jumlah
dinilai Baik| % Cukupl % |kurang| %
1 | Perencanaan dan 25 |47,16) 25 |47,16 3 5, 66 53
Penilaian tujuan
pokok
2 | Kepuasan terhadap 20 |37,73| 15 |28,30| 18 33,96 53
kerja
3 | Sifat pekerjaan 35 |66,03] 15 28,30 3 5, 66 53
4 | Menunjukkan 37 /69,81 5 |943 11 20, 75 53
kemampuan kerja
5 | Status sosial yang 38 |71,67| 10 |18,86 5 9,43 53
relatif Tinggi
6 | Penghasilan Yang 15 |28,30, 20 |37,73| 18 33,96 53
layak
7 | Memberikanumpan | 29 |54,71 20 (37,73 4 7,54 53
balik
Jumlah 199 |53,63| 110 [29,64| 62 16,71 | 371
Rata-rata 28, 42 15,71 8 53

Sumber : Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Indragiri
Tembilahan- Tembilahan tahun 2014
Dari tabel 2 diatas dapat dilihat 7 faktor yang dinilai dan dijadikan

pedoman untuk menilai prestasi kerja karyawan pada Perusahaan Daerah Air

Minum (PDAM) Tirta Indragiri Tembilahan. Dari semua faktor-faktor yang

dinilai dalam sistem penilaian prestasi kerja karyawan di Perusahaan Daerah Air

Minum (PDAM) Tirta Indragiri Tembilahan pada tahun 2014.




Dari tabel di atas dapat jelaskan bahwasanya penilaian prestasi kerja
karyawan tertinggi dengan faktor-faktor yang dinilai status sosia yang relatif
tinggi sebesar 38 karyawan dengan persentase 71, 69 %. Dari jumlah keseluruhan
karyawan yang mendapatkan predikat baik berjumlah 199 karyawan dengan rata-
rata persentase 53, 63.

Dengan begitu dapat di tarik kesimpulan, bahwasanya masih banyak
karyawan yang kinerja kerjannya yang medapatkan predikat cukup dan kurang
baik, dengan jumlah karyawan yang mendapatkan predikat cukup sebesar 110
orang , dengan persentase 29, 64%. Sedangkan jumlah yang menyandang predikat
kurang baik sebayak 62 orang dengan persentase sebesar 16, 71%. Sedangkan
yang mendapat status predikat baik dengan faktor-faktor yang dinilai status sosial
yang relatif tinggi yang mendapat predikat baik sebesar 38 karyawan dengan
persentase 71, 69 %.

Oleh karena itu, peneliti tertarik mengadakan penelitian dan
menuliskannya dalam bentuk skripsi dengan judul “Analisis Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Prestasi Kerja Karyawan Pada Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) Tirta Indragiri Tembilahan™ .

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis
mencoba merumuskan permasalahan, yaitu :

1. Faktor-faktor apa sgja yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Indragiri Tembilahan ?



2. Variabel manakah yang paing dominan berpengaruhi segnifikan
terhadap prestasi kerja karyawan Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Tirtalndragiri Tembilahan ?

1.3 Tujuan Pen€litian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
prestas kerja karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Tirtalndragiri Tembilahan ?

2. Untuk mengetahui dan menganalisis factor yang paling berpengaruh
terhadap prestasi kerja karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Tirtalndragiri Tembilahan ?

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi penditi, peneitian ini bermanfaat untuk menambah ilmu
pengetahuan mengenai Faktor-faktor prestasi kerja karyawan.

2. Bagi perusahaan, pendlitian ini bermanfaat untuk sebagai bahan evaluasi
kinerja karyawan dan menjadi tolak ukur kebijakan dalam meningkatkan
prestasi kerjakaryawan.

3. Bagi Pembaca, penelitian ini bermanfaat sebagal bahan referensi kajian
mengenai prestasi kerja karyawan.

1.5 Sistematika Penulisan
Sebagai kerangka acuan untuk memberikan kemudahan dalam penyusunan

dan pembahasan skripsi ini, maka penulis membaginya dalam enam bab.adapun



pokok-pokok yang di bahas pada masing-masing bab dapat di tentukan sebagai

berikut:

BAB |

BAB I1

BAB I11

BAB IV

: PENDAHULUAN
Dalam bab ini penulis akan membahas dan menguraikan empat sub
bab yaitu tentang latar belakang masal ah, perumusan masal ah, tujuan
dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

: KAJIAN PUSTAKA
Dalam bab ini penulis akan menguraikan beberapa teori-teori yang
mendasari penulisan skripsi ini berisikan tentang pengertian kinerja,
Penilaian prestas kerja karyawan, dan penjelasan dari setiap faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi kerja tersebut, dan pandangan
isam terhadap prestasi kerja, kompensasi, lingkungan kerja dan
pendidikan dan pelatihan. Sedangkan pada bagian akhir
dikemukakan hasil penelitian terdahulu yang relevan, kerangka
pemikiran, konsep operasional variabel, dan hipotesis.

: METODE PENELITIAN
Pada bab ini di uraikan tentang lokasi penelitian, jenis dan sumber
data, metode pengumpulan data, populasi dan sampel analisis data.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini berisikan penjelasan mengenai sgjarah singkat perusahaan,
struktur organisasi serta aktifitas perusahaan Perusahaan Daerah Air

Minum (PDAM) Indragiri Tembilahan.



BABV

BAB VI

: HASIL PENELITIAN DAN PENAMBAHAN

Dalam bab ini beris penjelasan mengenai karakteristik responden,
tanggapan responden terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi kerja karyawan, hasil penelitian dan pembahasan tentang

factor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Merupakan bab terakhir yang beriskan kesmpulan dari
permasal ahan yang telah dikemukakan dan saran-saran yang dapat di

berikan dengan masalah yang diteliti.



